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ABSTRAK 

 
Pondasi merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan suatu struktur bangunan. Seiring 

perkembangan zaman, metode konstruksi pondasi terus mengalami peningkatan. Pada studi ini dikaji 

daya dukung yang dihasilkan oleh jenis pondasi tiang bor, pondasi Continuous Flight Auger (CFA), Full 

Displacement Piles (FDP), dan FDP dengan expander body. Objek kajian bertempat di Bolivia. Kondisi 

tanah pada lokasi pengeboran pada umumnya adalah pasir lanau dan sedikit lempung dengan plastisitas 

rendah. Semua pondasi dikonstruksi dengan kedalaman yang sama, yaitu 9,5 m. Pondasi tiang bor 

berdiameter 620 mm, pondasi CFA berdiameter 450 mm, FDP berdiameter 450 mm, dan FDP 

berdiameter 220 mm dengan expander body sebesar 300 mm. Semua tiang ini diuji dengan pembebanan 

statik, kecuali untuk FDP dengan expander body menggunakan Osterberg-Cell. Analisis secara 

konvensional dengan metode transfer beban menggunakan kurva q-z dan kurva t-z, sedangkan analisis 

untuk Osterberg-Cell dilakukan dengan menggunakan Program Plaxis model axysimmetry. Semua hasil 

analisis yang diperoleh cenderung memiliki hasil yang melebihi uji pembebanan statik. Hal ini dapat 

disebabkan karena parameter tanah yang digunakan tidak mewakili keadaan lapangan yang sebenarnya. 

Penentuan parameter-parameter tanah menggunakan pendekatan. Daya dukung konvensional yang 

dihasilkan oleh pondasi CFA dan FDP lebih besar dibandingkan dengan daya dukung tiang bor.  

 

Kata Kunci: Tiang bor, Continuous Flight Auger,  Full Displacement Piles, Expander Body, Transfer 

Beban, Kurva t-z, Kurva q-z, Osterberg-Cell 
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ABSTRACT 
 

Foundation is one of structural success indicator. As the time progress, foundation construction method 

is also developing. In this study, the ultimate capacity of bored-pile foundation, Continuous Flight Auger 

(CFA) foundation, Full Displacement Piles (FDP), and FDP with expander body is being analyzed. The 

objects are located in Bolivia. The soil condition is dominated by silty sand and some low plasticity clay. 

All foundations are constructed in the same depth, which is 9.5 m. Diameter of the bored-pile foundation 

is 620 mm, diameter of the CFA foundation is 450 mm, diameter of the FDP is 450 mm, and diameter 

of FDP is 220 mm with an expander body which width is 300 mm. These foundations are tested with 

static loading test, except the FDP with expander body, it is tested with Osterberg-Cell. Analysis is being 

run conventionally using load transfer method with q-z and t-z curve, while the Osterberg-Cell analysis 

uses Plaxis program in axysimmetry model. All the analysis results have tendencies to exceed the static 

loading test result. It may be cause the soil parameter inputs does not suit the real soil condition. Soil 

parameters are determined using correlations. Conventional ultimate capacities of CFA and FDP are 

larger than bored-pile. 

 

Keywords: Bored-piles, Continuous Flight Auger, Full Displacement Piles, Expander Body, Load 

Transfer, t-z curve, q-z curve, Osterberg-Cell 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada perkembangannya, ilmu geoteknik dalam perancangan pondasi terus mengalami 

kemajuan. Metode-metode konstruksi pondasi semakin mengalami peningkatan untuk 

mencapai rancangan terbaik. Dalam proses evaluasinya, besar daya dukung pondasi 

sebaiknya mampu diprediksi dengan lebih baik terhadap hasil uji pembebanan tiang. 

Pada skripsi ini, tinjauan dilakukan pada sebuah area tanah di Santa Cruz, 

Bolivia. Santa Cruz merupakan daerah cekungan sedimentasi Paleozoic yang berumur 

sekitar 350 juta tahun. Keadaan tanahnya didominasi oleh pasir lanau dan sedikit 

lapisan lempung dan pasir lempung. Dengan keadaan tanah yang demikian, bangunan 

ringan pun memerlukan pondasi dalam. 

Dalam kasus ini, terdapat 4 jenis pondasi tiang dengan panjang yang sama 

sebesar 9.5 m. Pondasi tiang yang menjadi objek terdiri atas pondasi tiang bor, pondasi 

continuous flight auger (CFA), full displacement piles (FDP), dan FDP dengan 

expander body. 

Diperlukan metode yang sesuai untuk menghasilkan prediksi nilai daya dukung 

yang terbaik. Karena hal ini, penyusun melakukan analisis daya dukung pondasi tiang 

dengan beberapa metode, baik secara konvensional maupun dengan bantuan program, 

kemudian hasil analisis yang diperoleh dibandingkan dengan hasil uji pembebanan 

tiang, dan ditarik kesimpulan. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penulisan skripsi ini adalah menganalisa perhitungan daya dukung 

pondasi tiang dan menginterpretasi hasil uji pembebanan tiang. 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 
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1. Memprediksi besar daya dukung pondasi tiang bor (diameter 620 mm), pondasi 

CFA (diameter 450 mm), dan pondasi FDP (diameter 450 mm) secara 

konvensional. 

2. Melakukan analisis transfer beban pada pondasi tiang bor (diameter 620 mm) 

menggunakan kurva q-z dan t-z O’Neill dan Reese, pondasi CFA (diameter 450 

mm) menggunakan kurva q-z dan t-z O’Neill dan Reese, dan pondasi FDP 

(diameter 450 mm) menggunakan kurva q-z dan t-z model Coyle, model 

Vijayvergiya, dan Elastoplastis. 

3. Melakukan interpretasi daya dukung ultimit menggunakan metode Mazurkiewicz 

dan metode Chin. 

4. Membuat simulasi Osterberg-Cell yang terdapat pada pondasi FDP (diameter 220 

mm dengan perbesaran ujung 300 mm) dengan bantuan software. 

5. Membandingkan hasil analisis dengan hasil uji pembebanan untuk seluruh tiang 

pondasi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Skripsi ini akan membahas tentang perhitungan daya dukung pondasi tiang yang 

digunakan pada kasus dan interpretasi hasil uji pembebanan tiang. Semua tiang yang 

ditinjau memiliki panjang yang sama sebesar 9.5 m. Namun, tiang dibedakan karena 

tipe dan  diameternya, yaitu tiang bor A3 berdiameter 620 mm, tiang CFA B2 

berdiameter 450 mm, tiang FDP C2 berdiameter 450 mm, dan tiang FDP E1 

berdiameter 220 mm dengan bagian bawahnya yang diperlebar dengan expander body 

menjadi sebesar 300 mm. 

Pembahasan skripsi ini meliputi perhitungan daya dukung pondasi tiang bor, 

pondasi CFA, dan pondasi FDP yang dilakukan dengan beberapa metode. Analisis 

transfer beban untuk pondasi tiang bor, pondasi CFA, dan pondasi FDP. Prediksi uji 

Osterberg Cell untuk tiang FDP yang diberikan expander body menggunakan program 

Plaxis. Membandingkan hasil uji pembebanan statik dengan hasil perhitungan daya 

dukung pondasi konvensional, dan membandingkan hasil uji Osterberg Cell dengan 

prediksi yang dilakukan.  
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1.4 Metodologi Penelitian 

Untuk mencapai tujuan pada skripsi ini, digunakan beberapa metode. Metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Pengumpulan data yang telah diolah di laboratorium, metode ini 

dilaksanakan dengan cara menerima data sekunder dari Bolivian 

Experimental Site for Testing (BEST). 

2. Studi literatur, penyusun menggunakan teori serta gagasan yang 

berhubungan dengan kasus yang dibahas pada skripsi ini. Bahan literatur 

yang digunakan berupa textbook dan makalah jurnal/seminar. 

3. Analisis dan perbandingan, penyusun menggunakan teori yang telah 

dikumpulkan untuk menghitung nilai daya dukung pondasi tiang bor, 

pondasi CFA, dan pondasi FDP.  

4. Membandingkan hasil perhitungan dengan hasil interpretasi uji pembebanan 

tiang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini ditulis dengan susunan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang masalah, maksud dan tujuan, lingkup 

penelitian, metode, sistematika penulisan, dan diagram alir. 

BAB II  TEORI DASAR 

Terdiri dari teori-teori yang berhubungan dengan pondasi tiang bor, 

pondasi CFA, dan pondasi FDP, yaitu definisi singkat, prosedur, 

kelebihan dan keterbatasan pemakaian. Teori mengenai metode transfer 

beban.  

BAB III METODE ANALISIS  

Terdiri dari metode-metode yang digunakan oleh penyusun dalam 

menyelesaikan masalah pada skripsi ini. 

BAB IV ANALISIS DATA 
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Terdiri dari data sekunder yang diberikan konsultan dan perhitungan 

daya dukung pondasi tiang bor, pondasi CFA, dan pondasi FDP, hasil 

prediksi Osterberg-Cell, beserta hasil uji pembebanan tiang. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

1.6 Diagram Alir 

Diagram alir dari proses pembuatan skripsi ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram alir 



1-5 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir (lanjutan)




